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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh locus of control, role stress
dan keahlian audit terhadap kinerja auditor, dan bagaimana pengaruh locus of control, role
stress dan keahlian audit terhadap kinerja auditor yang di moderasi oleh psychological well
being pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 auditor di Inspektorat Provinsi
Sulawesi Tenggara. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner, dimana data yang
dikumpulkan dari kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari (uji autokorelasi, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas), dan untuk menguji hipotesis melalui analisis regresi
linear berganda dan mi gf iMe n ﬁ S. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa | E)S tﬁl, | é S w a ’]j t berpengaruh terhadap
kinerja auditor. Artinya bahwa dengan adanya locus of contrdl dan keahlian audit dapat
meningkatkan kinerja auditor, dan dengan meningkatnya role stress akan menurunkan Kinerja
auditor. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa psychological well being mampu
memperkuat pengaruh locus of control, role stress dan keahlian audit terhadap kinerja auditor.

Keywords: Locus of control, Role stress, Keahlian Audit, Kinerja Auditor, Psychological well
being.

PENDAHULUAN

Pada masa reformasi ditandai dengan adanya pelaksanaan otonomi daerah dan penerapan
desentralisasi untuk menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik. Hingga saat ini,
pelaksanaan otonomi daerah dan penerapan desentralisasi mengharuskan pemerintah untuk bisa
menerapkan prinsip akuntabilitas dan transparansi semakin meningkat dalam penyelenggaraan
pemerintahan khusunya dalam pelaporan keuangan agar terciptanya tata kelola pemerintahan
yang baik (good corporate governance). Pada lingkungan pemerintah sangat membutuhkan peran
dari pengawas internal perintah dalam menjamin pertanggungjawaban yang dibuat tidak
mengandung rekayasa dan memiliki akuntabilitas yang tinggi (Siagian & Silaban, 2021).
Berdasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara menyatakan bahwa dalam rangka meningkatkan Kinerja, transparansi,
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Presiden selaku Kepala Pemerintahan mengatur
dan menyelenggarakan system pengendalian intern di lingkungan pemerintahan secara
menyeluruh.

Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2019 tentang Perangkat
Daerah menyatakan bahwa inspektorat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan
pemerintahan daerah, mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan urusan
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pemerintahan di daerah provinsi, pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan
daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah kabupaten/kota.
Inspektorat melaksanakan fungsi perencanaan program pengawasan, fungsi perumusan kebijakan
dan fasilitasi pengawasan, fungsi pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas
pengawasan.

Kementerian dalam negeri (Kemendagri) menilai bahwa kinerja Inspektorat daerah tidak
maksimal terlebih pada fungsi pengawasan. Tidak maksimalnya kinerja Inspektorat daerah dalam
pelaksanaan fungsi pengawasan Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) di daerah mencegah
korupsi vyaitu karena adanya persoalan kelembagaan. Irjen Kemendagri Tumpak Haposan
Simajuntak dalam webinar yang digelar stranas pencegahan korupsi, berpendapat bahwa selama
Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
kepala daerah, maka selama itu pula tidak akan efektif. Apalagi independensi, tidak akan pernah
independen,” (www.mediaindonesia.com, 2018). Selain itu, Wakil Ketua Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) Alexander Marwata, menyatakan bahwa "Hasil kajian dari KPK bahwa Indonesia
saat ini kekurangan sekitar 20 ribu pegawai untuk ditempatkan di Inspektorat. Dapat dibayangkan
betapa tidak maksimalnya fungsi APIP saat ini" (Nasional Tempo, 2022).

Kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara dinilai masih belum maksimal.
Dari hasil diskusi bersama auditor dan karyawan lainnya menjelaskan bahwa belum maksimalnya
kinerja auditor salah satu faktornya ialah kurangnya jumlah pejabat fungsional auditor maupun
P2UPD, sehingga kemampuan auditor untuk melakukan pemeriksaan di provinsi Sulawesi
Tenggara masih terbatas. Disamping itu, fenomena yang terjadi di lingkungan inspektorat
Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Temuan Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara

No Tahun Temuan Tindak Lanjut Belum Tindak Lanjut
1 2017 4 62 . 152
2 2018 rﬁ'ﬁ'o |V| Nalle) 187
3 2019 S 3% T[T 200 T 305
4 2020 13 - 13
5 2021 30 - 30

Sumber: Rekapitulasi Temuan Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara

Tabel 1 menunjukkan bahwa kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara belum
maksimal, hal ini disebabkan karena dapat dilihat pada 5 tahun terakhir ini terdapat temuan yang
belum ditindak lanjuti lebih banyak dibanding temuan yang telah ditindak lanjuti. Auditor di
Inspektorat Sulawesi Tenggara memiliki tugas pokok sebagai pengawas intern pada instansi
pemerintah dan akan memberikan rekomendasi berdasarkan dari temuan hasil pemeriksaan yang
disajikan dalam bentuk laporan hasil pemeriksaan. Manfaat dari pengawasan internal melalui
pemeriksaan auditor tidak hanya berupa banyaknya temuan yang dilaporkan, namun juga berupa
efektivitas tindak lanjut oleh auditee. Pengawasan internal akan menjadi sia-sia tanpa tindakan
perbaikan dalam penyelesaian tindak lanjut sehingga tujuan pengawasan tidak tercapai yakni
peningkatan kinerja bagi organisasi dan akan menimbulkan ketidakpercayaan publik (Inspektorat
Bantul, 2018).

Terwujudnya penyelesaian dari tindak lanjut rekomendasi hasil pemeriksaan, merupakan
sasaran dan indikator kinerja di Inspektorat provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian yang
dilakukan oleh Dharmawati dan Yusran (2016) menyatakan bahwa keefektifan suatu pemeriksaan
tidak hanya tergantung pada perencanaan yang baik tetapi juga adanya tindak lanjut dari
rekomendasi atas temuan hasil pemeriksaan yang diajukan oleh auditor internal. Dengan adanya
rekomendasi atas temuan pemeriksaan hingga pelaksanaan monitoring dan evaluasi terkait
dengan tindak lanjut yang telah dilaksanakan auditee merupakan rangkaian proses tindak lanjut
dari rekomendasi hasil pemeriksaan yang dilakukan. Maka dari itu, dengan pemberian
rekomendasi yang berkualitas atas temuan audit dapat meningkatkan kinerja dan akuntabilitas
publik (D. Haliah et al., 2020).

Kinerja seorang auditor dipengaruhi oleh kompetensi yang dilandasi spesifikasi pengetahuan
yang dimilikinya. seorang auditor harus terus meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan
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kursus keterampilan agar kemampuan sumber daya manusia yang dimilikinya menjadi lebih baik,
sehingga mampu menjalankan setiap tugas yang dibebankan kepada dirinya. Mangkunegara
(2014) mengatakan bahwa kinerja auditor merupakan suatu hasil kerja yang secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugas auditnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Akbar (2015) menyatakan bahwa kinerja auditor merupakan
suatu hasil kerja seorang auditor dalam melaksanakan penugasan auditnya atas dasar kecakapan,
pengalaman dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan juga ketepatan waktu dalam
menyelesaiakan penugasan auditnya. Kinerja auditor yaitu hasil dari tahap evaluasi terhadap
pekerjaan yang telah dilakukan lalu dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama
dalam menjalankan tugas sesuai dengan kemampuan, komitmen, motivasi yang diberikan (H.
Haliah et al., 2020).

Locus of control merupakan suatu keadaan dimana individu percaya atas yang mereka miliki
sebagai penentu nasib mereka, dimana individu telah meyakini bahwa apa yang terjadi atas diri
mereka itu disebabkan oleh nasib ataupun kesempatan untuk mereka (Julianingtyas, 2016).
Dengan adanya kepercayaan terhadap dirinya maka hal ini dapat menjadi poin utama yang
dimiliki oleh seorang auditor dalam menyelasaikan tugasnya dan dengan adanya kepercayaan
terhadap dirinya dapat mempermudah auditor dalam menghadapi berbagai tekanan dari
lingkungan kerja. Locus of control sebagai suatu kemampuan untuk mengontrol faktor apa saja
yang dapat memengaruhi keberhasilannya (Kusnadi & Suputra, 2015). Locus of control pada
auditor internal dapat memengaruhi perilaku individu dalam pengambilan keputusan,
keberhasilan dalam pekerjaan mereka dan berkaitan dengan penggolongan individu (Iriansyah et
al., 2020). Berdasarkan teori atribusi yang menjelaskan bahwa bagaimana cara menilai dan
menafsirkan penyebab munculnya sebuah perilaku yang ada pada orang lain maupun diri kita
sendiri yang dapat mempengaruhi maksimal dan tidaknya kinerja yang dihasilkan sebagai auditor.
Tentu dalam melakukan tugas sebagai auditor, haruslah memiliki keyakinan dan dapat

mengontrol dirinya darjagrbagai gipakgdan lingkungan yang dapat mempengaruhi kepercayaan
terhadap dirinya. Hasil E@%ﬁelMﬂﬁ%@@fm nsistensi hasil penelitian
pada pengaruh locus OT control” térh Inerja audTtol. PenEMNtian yang dilakukan oleh
(Iriansyah et al., 2020; Siagian & Silaban, 2021) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh
terhadap kinerja auditor. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Nisa, 2022) menyatakan bahwa
locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.

Sebagai seorang auditor tentu tak jarang mereka menghadapi Stres peran (role stress) dalam
menjalankan tugasnya yang dapat berpengaruh terhadap kinerjanya. Stres peran (role stress)
sebagai suatu keadaan seseorang mengalami kesulitan dalam memahami tugasnya dan adanya
berbagai macam peran yang di mainkan terlalu berat (Sopiah, 2008). Menurut Trisnawati (2017)
menjelaskan bahwa stres peran (role stress) terjadi ketika seorang individu tidak memahami apa
yang dikerjakannya, beban kerja yang dirasakan cenderung berat dan peran yang tidak jelas di
tempat kerjanya. Stres peran (role stress) dapat berdampak positif maupun negatif. Stres pada
tingkat tertentu justru dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan kinerja. Namun, tingkat
stres yang berlebihan dapat berdampak negatif yang mengakibatkan penurunan kinerja dan dapat
menyebabkan depresi dan kecemasan (R. A. Sari, 2012). Berdasarkan teori peran yang
menyatakan bahwa teori peran sebagai suatu konsep dimana individu dihadapkan dengan tingkat
konflik peran dan ketidakjelasan peran yang tinggi akan mengalami kecemasan, menjadi lebih
tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan kurang efektif sehingga akan berpengaruh terhadap
kinerja yang dihasilkan (Ruhbaniah dkk, 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya inkonsistensi hasil penelitian pada pengaruh role stress
terhadap kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan oleh (Noviana, 2018) bahwa role stress
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja auditor. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Muhammad, 2021) yang menyatakan bahwa role stress tidak berpengaruh terhadap kinerja
auditor.

Keahlian seorang auditor dibutuhkan untuk menunjang pekerjaannya sehingga menghasilkan
kinerja yang baik. Keahlian adalah suatu keadaan dari adanya pengetahuan tentang suatu
lingkungan tertentu, pemahaman terhadap masalah yang timbul dalam lingkungan tersebut dan
keterampilan untuk memecahkan masalah (Habbe, 2014). Keahlian adalah auditor yang
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mempunyai pengalaman yang cukup untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama
(Jaya et al., 2016). Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh
seorang atau yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor, maka dari
itu dengan memiliki keahlian akan menghasilkan kinerja yang baik. Pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ardelani (2018) menyimpulkan bahwa kinerja seorang audit dipengaruhi oleh
keahlian yang dimiliki, semakin luas keahlian seorang auditor maka akan memberikan keyakinan
bahwa hasil audit yang lebih baik dan secara langsung maka akan meningkatkan kinerja auditor.
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Turangan (2016) menunjukkan
bahwa keahlian tidak berpengaruh terhadap Kinerja auditor.

Kinerja auditor juga dapat ditentukan oleh faktor psikologis yang dapat mendasari hubungan
antara seseorang dengan organisasinya. Psychological well being dapat menjadi suatu kekuatan
yang positif dan negatif dalam mencapai prestasi organisasi yang efektif. Menurut Tanujaya
(2014) yang dapat dikatakan mempunyai kesejahteraan psikologis yang baik adalah bukan
sekadar bebas dari indikator kesehatan mental negatif, seperti terbebas dari kecemasan,
tercapainya kebahagian, dan sebagainya, tetapi hal lain yang penting untuk diperhatikan adalah
kepemilikan akan penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, kemampuan
menguasai lingkungan, kepemilikan akan tujuan dan arti hidup dan kemampuan untuk memiliki
rasa pertumbuhan dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nursabilla (Nursabila 2021) menyatakan bahwa dengan memiliki kesejahteraan psikologis
individu yang baik maka akan berdampak pada individu itu sendiri dalam mewujudkan potensi
dirinya, menerima dirinya dengan apa yang dimilikinya, dapat menjalin hubungan yang hangat
dengan orang lain, mandiri, lebih memahami makna dalam hidup dan dapat mengendalikan
lingkungan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rijal
(2020) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa psychological well being tidak berpengaruh

terhadap kinerja auditor.
anasi dari penelitian yang djlakukan oleh Siagian dan
enuli

Penelitian ini meruga
Silaban (2021). Penelit gnﬂﬁr@p’;@ f control, keahlian audit
terhadap kinerja auditor. role stress sebagai variabel
independen dan variabel psychologlcal well being sebagai variabel moderasi. Pemilihan variabel
independen ini didasari oleh Stres peran (role stress) yang tak jarang dihadapi oleh auditor,
dimana role stress sebagai suatu keadaan seseorang mengalami kesulitan dalam memahami
tugasnya dan adanya berbagai macam peran dalam menjalankan tugas yang akan memengaruhi
kinerjanya (Trisnawati et al., 2017). Selain itu, pemilihan variabel moderasi ini sebagai salah satu
faktor psikologis dari seorang auditor. Dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang auditor
dalam meningkatkan kinerjanya, maka aspek ini berkaitan dengan bagaimana individu dapat
mewujudkan potensi dirinya, menerima dirinya dengan apa yang dimilikinya, dapat menjalin
hubungan yang hangat dengan orang lain, mandiri, lebih memahami makna dalam hidup dan
dapat mengendalikan lingkungan (Suprasto & Sari, 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh locus of control, role stress dan keahlian audit terhadap kinerja auditor dan
untuk mengetahui apakah psychological well being mampu memoderasi hubungan antara locus of
control, role stress dan keahlian audit terhadap kinerja auditor.

STUDI LITERATUR

Teori Atribusi

Menurut Heider, teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan terkait bagaimana
seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif seseorang dalam berperilaku (Malle,
2011). Teori atribusi yaitu teori yang menyatakan bahwa individu-individu mengamati perilaku
seseorang, teori atribusi mencoba menentukan apakah penyebab perilaku tersebut atau apa yang
mendorong seseorang melakukan tersebut (Robbins & Judge, 2013). Teori atribusi dapat
menentukan penyebab dari perilaku seseorang atau diri sendiri dalam berperilaku dan dapat
ditentukan penyebab secara internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi individu dalam
berperilaku (Purba et al., 2020). Teori atribusi dapat menjelaskan terkait cara yang berbeda dalam
menilai seseorang yang didasari pada atribusi dalam sebuah perilaku. Dimana atribusi yaitu suatu
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proses menilai dan menafsirkan penyebab munculnya sebuah perilaku yang ada pada orang lain
maupun diri mereka sendiri (Wijono, 2010).

Teori Peran

Khan (1964) menjelaskan bahwa teori peran sebagai teori yang lebih memfokuskan pada sifat
individu sebagai pelaku sosial dengan mempelajari perilaku yang sesuai dengan lingkungan
sekitarnya seperti lingkungan kerja dan masyarakat. Rizzo (1970) menyatakan bahwa teori peran
sebagai suatu konsep terkait bagaimana individu berhadapan dengan tingkat konflik peran dan
ketidakjelasan peran yang tinggi akan menimbulkan kecemasan pada individu, dapat menjadi
individu yang tidak puas dan dalam melakukan pekerjaan kurang efektif dari pada individu lain.
Teori peran yaitu teori yang menggambarkan adanya interaksi sosial yang digunakan oleh
individu pada suatu lingkungan berdasarkan kebudayaan yang berlaku. Suatu individu tentu akan
mengalami konflik yang berasal dari dalam dirinya jika adanya tekanan yang lebih secara
bersamaan. Pada teori peran memiliki keterkaitan pada tiga konsep yaitu pola dalam berperilaku
dan karakteristik lingkungan sosial, adanya asumsi yang dikeluarkan oleh peserta sosial, dan
adanya harapan untuk dipahami dan dipatuhi dalam berperilaku (Biddle, 1986).

Kinerja Auditor

Mulyadi (2014) menyatakan bahwa untuk dapat menilai kinerja auditor yaitu dapat dilihat
berdasarkan hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaannya, berdasarkan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh auditor sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
dengan objektif yang sesuai dengan porsi dari tanggung jawab yang diberikan. Menurut Nisa
(2022) kinerja auditor merupakan hasil evaluasi atas penyelesaian penugasan dengan cara
membandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya dimana sesuai dengan
kemampuan, komitmen dan motivasi yang diberikan.

s oo AN MaANYSCript
Setiawan dan Ghozall 201 enyataka a Tocus or co sebagai suatu kemampuan

untuk mengontrol faktor apa saja yang dapat memengaruhi keberhasilannya. Menurut Siagian
(2021) mendefinisikan locus of control sebagai salah satu aspek spesifik kepribadian dari sudut
pandang seorang auditor akan suatu keberhasilan. Sebagian individu yang meyakini mampu
mengendalikan nasib diri sendiri, dimana individu lain melihat diri mereka sebagai pion dengan
meyakini akan segala hal yang terjadi dalam kehidupan mereka itu hanya karena kebetulan.

Role stress

Sopiah (2008) mendefinisikan role stress sebagai suatu kondisi dimana individu dalam
memahami apa yang menjadi tugasnya dan apa yang menjadi perannya di tempat mereka bekerja
sulit untuk dipahami. Oleh karena itu, individu akan mengalami stres yang berhubungan dengan
adanya sebuah konflik peran dan ketidakjelasan peran. Dimana konflik peran muncul karena
adanya ketidaksesuaian antara harapan yang disampaikan pada individual di dalam organisasi
terhadap orang lain di dalam ataupun di luar organisasi. Sedangkan adanya ketidakjelasan peran
muncul karena akibat dari kurangnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu
tugas—tugas atau pekerjaan yang diberikan.

Keahlian Audit

Ikatan Akuntan Indonesia menyatakan bahwa auditor akan mencapai suatu keahlian tertentu
dapat melalui pendidikan formal dan praktik audit, selain itu auditor harus menjalani pelatihan
teknis maupun pendidikan umum. Keahlian audit yang dimiliki untuk menjalankan profesinya
srbagai seorang auditor maka terlebih dahulu harus telah menyelesaikan pendidikan dan pelatihan
teknis yang cukup untuk praktik akuntansi dan teknik auditing secara khusus. Menurut Jaya
(2016), keahlian yaitu ketika auditor memiliki pengalaman cukup baik untuk melakukan audit
secara objektif, cermat dan seksama. Fajrin (2021) menyatakan bahwa keahlian mengacu kepada
auditor yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk
melaksanakan penugasan audit yang diberikan. Semakin tinggi keahlian yang dimiliki maka
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kinerjanya akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya.

Psychological Well-Being

Menurut Ryff (2018) psychological well-being yaitu sebagai hasil penilaian seseorang akan
dirinya yang merupakan evaluasi atas pengalaman hidupnya. Dimana evaluasi terhadap
pengalaman dapat mengakibatkan seseorang menjadi pasrah terhadap keadaannya yang akan
berdampak pada kesejahteraan psikologisnya menjadi rendah atau seseorang juga dapat berusaha
memperbaiki jalan hidupnya agar kesejahteraan psikologisnya dapat meningkat. Dapat
ditunjukkan kepada seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
yang baik tidak hanya sekedar bebas dari segi kesehatan mental secara negatif seperti
mengalamasan kecemasan dan sebagainya.

Teori atribusi yaitu teori yang menyatakan bahwa individu-individu mengamati perilaku
seseorang, teori atribusi mencoba menentukan apakah penyebab perilaku tersebut atau apa yang
mendorong seseorang melakukan tersebut (Robbins & Judge, 2013). Teori atribusi dapat
menjelaskan terkait cara yang berbeda dalam menilai seseorang yang didasari pada atribusi dalam
sebuah perilaku. Dimana atribusi yaitu suatu proses menilai dan menafsirkan penyebab
munculnya sebuah perilaku yang ada pada orang lain maupun diri mereka sendiri (Wijono, 2010).

Locus of control merupakan suatu perilaku yang meyakini akan kemampuan yang dimilikinya
untuk mengendalikan terkait faktor penyebab atau apa saja yang mempengaruhi segala sesuatu
yang terjadi pada peristiwa dikehidupannya sendiri. Menurut Sopiah (2008) mengatakan bahwa
locus of control memiliki dua pengendalian kepribadian yaitu pengendalian kepribadian internal
dan pengendalian kepribadian eksternal. Dimana pengendalian kepribadian internal yaitu apabila
individu meyakini bahwa penyebab dari apa yang terjadi pada dirinya yaitu karena dirinya
sendiri. Pengendalian kepribadian eksternal yaitu apabila individu meyakini bahwa penyebab dari
apa yang terjadi pada gdigjnya yaitl adanya pengaruh dari lingkungan atau diluar dari dirinya
sendiri, misalnya keb tlﬂra] aM%ﬂ”WE*ﬁi oleh Iriansyah (2020)
menjelaskan bahwa loCUs "of —contfol "berpengarun signifikan, aha dalam melaksanakan
tanggung jawabnya sebagai seorang auditor maka salah satu hal yang dapat mempengaruhi
kinerja mereka yakni faktor individual dari auditor itu sendiri. Sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmisyari & Rizal, 2020) juga menjelaskan bahwa adanya pengaruh
positif dan signifikan antara locus of control internal dan locus of control eksternal terhadap
kinerja auditor. Dengan adanya kontrol individu yang dapat mempengaruhi apa yang akan
dilakukan, apa yang sedang terjadi dan bagaimana dampak dalam kehidupan. Dimana hal ini jelas
bahwa sangat dibutuhkan pengendalian terhadap diri sendiri atas hal apa saja yang dapat
mempengaruhi kinerja sebagai seoarang auditor. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di
lakukan oleh (Siagian & Silaban, 2021; Suparlan Suparlan & Sanjayadi Sanjayadi, 2019)
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1: Locus of control berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Teori peran sebagai teori yang lebih memfokuskan pada sifat individu sebagai pelaku sosial
dengan mempelajari perilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitarnya seperti lingkungan kerja
dan masyarakat (Kahn et al., 1964). Teori peran mencoba memberikan suatu gambaran dan
penjelasan dengan adanya interaksi antar individu dalam sebuah organisasi agar dapat
berinteraksi sesuai dengan apa yang menjadi peran mereka dalam sebuah organisasi. Teori peran
banyak ditemukan dalam kehidupan bermasyarakat yaitu untuk menganalisis hubungan yang
terjadi dalam interaksi sosial yang melibatkan individu tertentu.

Sopiah (2008) mendefinisikan role stress sebagai suatu kondisi dimana individu dalam
memahami apa yang menjadi tugasnya dan apa yang menjadi perannya di tempat mereka bekerja
sulit untuk dipahami. Role stress mengacu pada kondisi yang dialami oleh seorang individu
karena adanya pengaruh yang bertentangan terhadap kondisi sebenarnya yang disebabkan karena
tidak independen maka hasil dari pekerjaannya itu menjadi bias dan tentu dapat merugikan
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beberapa pihak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati et al., 2017) menunjukkan
bahwa role stress memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja bagi seorang auditor,
dengan adanya berbagai tekanan dapat membuat tingkat stress kerja dari seorang auditor
meningkat dan dapat menurunkan kinerja auditor. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Sari et al., 2018; Suprasto & Sari, 2021) menyatakan bahwa role stress berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja auditor, dimana hal ini menunjukkan jika semakin besar role stress
pada auditor maka semakin menurun kinerja auditor. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:

H2: Role stress berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.

Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan terkait bagaimana seseorang dalam
berperilaku baik itu alasan atau motif seseorang dalam berperilaku (Moyer et al., 1958). Teori
atribusi dapat menentukan penyebab dari perilaku seseorang atau diri sendiri dalam berperilaku
dan dapat ditentukan penyebab secara internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi individu
dalam berperilaku (Purba et al., 2020). Keahlian audit yaitu adanya pengetahuan pada suatu
lingkungan dan pemahaman terhadap masalah yang ada dalam lingkungan tertentu dan
keterampilan untuk memecahkan suatu permasalahan. Siagian & Silaban (2021) menyatakan
bahwa keahlian audit merupakan suatu posisi dimana invidu memiliki pengetahuan dan
pemahaman terhadap masalah yang timbul dalam lingkungan audit dan juga memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah dengan cara merencanakan, melaksanakan, menyusun,
melaporkan hasil pemeriksaan suatu laporan. Fajrin (2021) menyatakan bahwa keahlian mengacu
kepada auditor yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang memadai untuk
melaksanakan penugasan audit yang diberikan. Semakin tinggi keahlian yang dimiliki maka
kinerjanya akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

(Ardaleni & Suputra, 2QL) menyagakangbawa keahlian audit berpenggruh positif dan signifikan
terhadap kinerja audito E r|§ iki |ae|§'|] @S@FI\ p%m penelitian ini adalah:
H3: Keahlian audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yaitu adanya kondisi individu yang
dipengaruhi oleh psikologis yang positif seperti mengenali dirinya sendiri, hubungan sosial yang
positif, mempunyai arah atau tujuan hidup yang jelas, menjadi pribadi yang terus berkembang,
penguasaan lingkungan sekitarnya, dan otonomi (Ryff, 2018). Auditor yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi kemungkinan akan berdampak pada locus of control oleh
auditor. Seperti hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rahmisyari (2020), dengan adanya
kontrol individu yang dapat mempengaruhi apa yang akan dilakukan, apa yang sedang terjadi dan
bagaimana dampak dalam kehidupan. Dimana hal ini jelas bahwa sangat dibutuhkan
pengendalian terhadap diri sendiri atas hal apa saja yang dapat mempenagaruhi kinerja sebagai
seoarang auditor. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin dengan kesejahteraan psikologis yang
baik maka akan meningkatkan pengendalian atas dirinya. Maka dari itu, sangat memungkinkan
dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan berdampak terhadap locus of control
oleh auditor, artinya bahwa dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan
meningkatkan locus of control dan akan menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:

H4: Psychological well being memoderasi pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor.

Psychologicall well-being yaitu sebagai hasil penilaian seseorang akan dirinya yang
merupakan evaluasi atas pengalaman hidupnya. Dapat ditunjukkan kepada seseorang yang
memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik tidak hanya sekedar
bebas dari segi kesehatan mental secara negatif seperti mengalamasan kecemasan dan sebagainya
(Ryff, 2018). Kesejahteraan psikologis menunjukkan bagaimana psikologis seseorang dapat
berfungsi dengan baik dan positif. Kesejahteraan psikologis yang baik kemungkinan akan
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berdampak juga pada role stress yang di alami oleh auditor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Makom, 2021) menunjukkan bahwa role stress memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja bagi seorang auditor, karena dengan adanya berbagai tekanan dapat membuat tingkat
stress kerja dari seorang auditor meningkat maka akan menurunkan Kinerja auditor. Hal ini
menunjukkan bahwa mungkin dengan memiliki kesejahteraan yang baik dapat menekan atau
mengurangi role stress yang dialami. Maka dari itu, sangat memungkinkan apabila auditor
memiliki kesejahteraan psikologis akan menurunkan tingkat role stress yang dialami oleh auditor
dan dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H5: Psychological well being memoderasi pengaruh role stress terhadap kinerja auditor.

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu kondisi individu yang sejahtera, dimana individu
mengisi kehidupannya dengan lebih bermakna memiliki tujuan yang jelas dan dapat berfungsi
secara optimal, serta mempunyai penilaian positif akan kehidupannya (Tanujaya, 2014).
Kesejahteraan psikologis yang baik kemungkinan akan berdampak pada keahlian audit. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Siagian & Silaban, 2021) menunjukkan bahwa keahlian audit
sebagai suatu posisi dimana invidu memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap masalah yang
timbul dalam lingkungan audit dan juga memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
dengan cara merencanakan, melaksanakan, menyusun, melaporkan hasil pemeriksaan suatu
laporan. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin dengan memiliki kesejahteraan psikologis dapat
meningkatkan potensi yang dimiliki dan akan meningkatkan keahliannya. Maka dari itu, sangat
memungkinkan dengan memiliki kesejahteraan pikologis yang baik akan berdampak terhadap
keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor, artinya bahwa dengan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik maka akan semakin tinggi pula keahlian yang dimiliki dan akan

menghasilkan kinerja yBOptimgﬁ:Dem demikian, hipotesis yang .Eiajukan dalam penelitian

ini adalah: ra daNuscCrip

H6: Psychological well being memoderasi pengaruh keahlian audit terhadap kinerja auditor.

METODE

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kausatif (causative). Populasi dalam penelitian ini
yaitu terdiri dari auditor yang memiliki Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan Pengawas
Penyelenggara Urusan Pemerintah Daerah (P2UPD) pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara
sebanyak 40 orang yang terdiri dari Auditor Ahli Pertama sebanyak 4 orang, Auditor Ahli Muda
sebanyak 19 orang, Pengawas Pemerintahan Pertama sebanyak 3 orang, Pengawas Pemerintahan
Muda sebanyak 6 orang, dan Pengawas Pemerintahan Madya sebanyak 8 orang. Teknik
penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan sampling jenuh atau biasa disebut dengan
metode sensus, dimana semua populasi dijadikan sebagai unit analisis.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran daftar pertanyaan
(kuesioner) kepada responden. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu berupa
pemberian skor pada masing-masing jawaban responden berdasarkan indikator variabel yang
telah ditentukan. Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
pengukuran sikap dengan metode likert. Metode Likert dengan skala pengukuran interval
menggunakan lima angka penilaian yaitu dengan skor 1 sampai 5, dimana skor 5 (SS= Sangat
Setuju), skor 4 (S= Setuju), skor 3 (KS= Kurang Setuju), skor 2 (TS= Tidak Setuju) dan skor 1
(STS= Sangat Tidak Setuju). Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis melalui empat tahapan
pengujian. Tahap pertama adalah melakukan uji statistik dekriptif. Tahap kedua adalah uji
instrumen penelitian yang terdiri dari (uji validitas, uji reliabilitas). Tahap ketiga adalah uiji
asumsi klasik yang terdiri dari (uji autokorelasi, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas). Tahap keempat adalah menguji seluruh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dan akan dibuktikan melalui uji moderasi dan uji koefisien determinasi.
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Table 1. Definsi Operasional Variabel
Variable Item Indikator Referensi
X1.1 Locus of control internal (Kreitner & Kinicki,
Locus of control 2010)(Iriansyah et
(X1) X1.2 Locus of control external al., 2020)
X2.1 Konflik peran (role conflict) (H. Haliah et al.,
Role stress (X2) X2.2 | Ketidakjelasan peran (role ambiguity) 2020)
X3.1 | Pengetahuan .
Keahlian Audit X3.2 Kemampuan teknis (Ardale.nl & Suputra,
2018; Siagian &
(X3) X3.3 | Pengalaman Silaban, 2021)
X3.4. | Sertifikasi ’
Z1.1 Mandiri
. Z1.2 Penguasaan lingkungan (Ryff, 2018;
P%gnotl)gigr:cal Z1.3 Pertumbuhan diri Suprasto & Sari,
g Z1.4 Hubungan positif dengan orang lain 2021)
Z1.5 | Tujuan hidup
Kineria Auditor Y1.1 | Kualitas kerja (Akbar & Hardi,
J(Y) Y1.2 Kuantitas kerja 2015; Iriansyah et
Y1.3 Ketepatan waktu al., 2020)

HASIL
Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri atas jenis kelamin, tingkat pendidikan,
usia dan lama bekerja. Data penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan
kepada Jabatan Fungsional Auditor (JFA) dan Pengawas Penyelenggara Urusan Pemerintah
Daerah (P2UPD) di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara sebanyak 40 responden.

Karakteristik responder@fﬁlftpa‘l\ﬁé’ﬁtuzgicri pt

Tabel 2. Data Demografi

Variabel Pengukuran n %
Jenis Kelamin Laki-laki 22 55 %
Perempuan 18 45 %

< 30 tahun - -

Usia 30 — 50 tahun 30 75 %
>50 tahun 10 25 %
. - S1 26 65 %
Tingkat Pendidikan 3 12 35 0%
<5 tahun 26 65 %
Lama Kerja 6-10 tahun 12 30 %

> 10 Tahun 2 5%

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden laki-laki berjumlah 22 orang atau sebesar 55 %,
dan responden perempuan berjumlah 18 orang atau sebesar 45%. Hal tersebut menggambarkan
bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dari pada jumlah responden perempuan.
Karakteristik responden berdasarkan usia, menunjukkan bahwa tidak ada auditor yang berusia
<30 tahun, sementara terdapat 30 orang atau sebesar 75% yang berusia 30-50 tahun dan 10 orang
atau sebesar 25 % yang berusia >50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden yang
paling banyak adalah yang berusia 30-50 tahun dengan persentase sebesar 75%. Jumlah
responden dengan tingkat pendidikan terakhir S-1 berjumlah 26 orang atau sebesar 65%. Untuk
tingkat pendidikan terakhir S-2 berjumlah 14 orang atau sebesar 35%. Berdasarkan lama bekerja,
ada 26 auditor atau sebesar 65% yang memiliki masa kerja < 5 tahun, 12 orang atau sebesar 30%
yang memiliki masa kerja 6-10 tahun dan 2 orang atau sebesar 5% yang memiliki masa kerja > 10
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah yang memiliki
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masa kerja < 5 tahun dengan persentase sebesar 65%.

Tahap pertama dalam menganalisis data penelitian ini adalah analisis statistik dekriptif.
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai maksimum, minimum dan rata-rata
masing-masing variabel penelitian yang digunakan. Alat yang digunakan untuk mendeskripsikan
variabel dalam penelitian ini adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar
deviasi. Hasil analisis disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel

N | Minimum | Maksimum Mean Std. Deviation
Locus of Cntrol 40 3.25 4.67 3.9315 .35894
Role stress 40 1.94 3.77 2.6405 42020
Keahlian Audit 40 3.13 5.00 4.1938 .36564
Psychological well being 40 3.14 4.96 4.1533 .38788
Kinerja Auditor 40 3.22 5.00 4.2190 38772
Valid N (listwise) 40

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa skor minimum dengan nilai terendah adalah variabel
role stress (1,94) dan nilai tertinggi adalah variabel locus of control (3,25). Skor maksimum
dengan nilai terendah adalah variabel role stress (3,77), untuk nilai tertinggi adalah variabel
keahlian audit dan kinerja auditor (5,00). Skor rata-rata (mean) dengan nilai terendah adalah
variabel role stress (2,6405) dan nilai tertinggi adalah variabel kinerja auditor (4.2190). Scor
standar deviasi dengan nilai terendah adalah variabel locus of control (0,35894) dan nilai tertinggi
adalah variabel kinerja auditor (0,38788).

Tahap kedua @rraﬁttruM aamehgl@()fs':l dikatakan baik apabila

instrumen penelitian tersebut memenuhi persyaratan utama yaitu®valid dan reliabel (sah). Uji
validitas dilakukan dengan menggunakan metode product moment pearson. Bila dari hasil
pengujian lebih besar dari 0,30 (r > 0,30) intrumen dikatan valid. Sementara reabilitas instrumen
akan diuji dengan koefisien cronbach alpha. Bila dari hasil pengujian instrumen diperoleh nilai
koefisien >0,60 maka instrumen yang digunakan dianggap reliabel.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Item r hitung r tabel CrOAI;;ﬁ;h s Keterangan
X1.1 0,468 0,30 Valid dan reliabel
X1.2 0,841 0,30 Valid dan reliabel
X1.3 0,689 0,30 Valid dan reliabel
X1.4 0,759 0,30 Valid dan reliabel
Locus of X1.5 0,648 0,30 0.774 Valid dan reliabel
Control X1.6 0,646 0,30 ' Valid dan reliabel
X1.7 0,712 0,30 Valid dan reliabel
X1.8 0,621 0,30 Valid dan reliabel
X1.9 0,742 0,30 Valid dan reliabel
X1.10 0,840 0,30 Valid dan reliabel
X2.1 0,718 0,30 Valid dan reliabel
X2.2 0,746 0,30 Valid dan reliabel
X2.3 0,709 0,30 Valid dan reliabel
Role stress X2.4 0,744 0,30 0,939 Valid dan reliabel
X2.5 0,789 0,30 Valid dan reliabel
X2.6 0,539 0,30 Valid dan reliabel
X2.7 0,671 0,30 Valid dan reliabel
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X2.8 0,719 0,30 Valid dan reliabel

X2.9 0,685 0,30 Valid dan reliabel

X2.10 0,701 0,30 Valid dan reliabel

X2.11 0,835 0,30 Valid dan reliabel

X2.12 0,705 0,30 Valid dan reliabel

X2.13 0,713 0,30 Valid dan reliabel

X2.14 0,692 0,30 Valid dan reliabel

X3.1 0,775 0,30 Valid dan reliabel

X3.2 0,804 0,30 Valid dan reliabel

X3.3 0,723 0,30 Valid dan reliabel

X3.4 0,736 0,30 Valid dan reliabel

. . X3.5 0,595 0,30 Valid dan reliabel
Keahlian Audit =28 5571 0,30 0,878 Valid dan reliabel
X3.7 0,716 0,30 Valid dan reliabel

X3.8 0,767 0,30 Valid dan reliabel

X3.9 0,775 0,30 Valid dan reliabel

X3.10 0,751 0,30 Valid dan reliabel

Z1.1 0,776 0,30 Valid dan reliabel

Z1.2 0,707 0,30 Valid dan reliabel

Z1.3 0,609 0,30 Valid dan reliabel

Psychological Z1.4 0,680 0,30 0.866 Valid dan reliabel
well being Z1.5 0,770 0,30 ’ Valid dan reliabel
Z1.6 0,560 0,30 Valid dan reliabel

Z1.7 0,720 0,30 Valid dan reliabel

0 « | Valid dan reliabel

' |Scr| p‘[ Valid dan reliabel

. 0,336 , Valid dan reliabel

Y1.3 0,784 0,30 Valid dan reliabel

Kinerja Y1.4 0,772 0,30 Val?d dan rel?abel
Auditor Y1.5 0,736 0,30 0,844 Val!d dan rel!abel
Y1.6 0,846 0,30 Valid dan reliabel

Y1.7 0,751 0,30 Valid dan reliabel

Y1.8 0,830 0,30 Valid dan reliabel

Y1.9 0,789 0,30 Valid dan reliabel

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Tabel

4 menyatakan bahwa pernyataan-pernyataan dalam kuesioner merupakan

pernyataan yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi pearson > 0,30
dan nilai koefisien korelasi dari hasil cronbach alpha > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua item pernyataan yang digunakan sebagai instrument dalam penelitian ini adalah valid dan
reliabel, atau dapat dikatakan kuesioner yang digunakan layak dijadikan sebagai instrument untuk
melakukan pengukuran setiap variabel.

Tahap ketiga adalah uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah pengujian yang dilakukan
untuk menilai apakah dalam model regresi terdapat masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik
dalam penelitian ini terdiri dari uji autokorelasi, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah suatu model regresi linier
terdapat korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) dari suatu periode ke periode lainnya.
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Std. Change Statistics
Errorof| R
R |Adjusted| the |Square Sig. F | Durbin-
Model | R |Square |R Square| Estimate|Change|F Change| dfl | df2 | Change| Watson
1 ,962° ,925 ,916) ,11207] ,925 107,949 4 35 ,000 1,485
Sumber : Data primer diolah tahun 2022

Berdasakan output summary sebagaimana pada angka Durbin-Watson (D-W) pada tabel
5 adalah 1.485, dimana angka tersebut berada di antara -2 sampai +2 yang berarti tidak terjadi

autokorelasi.

Selanjutnya uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. Pada gambar 1
normal probability plot, terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Sehingga model regresi layak dipakai untuk
prediksi Kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan masukan

variabel bebasnya.
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Gambar 1. Normal Probability Plot
Sumber: Data primer diolah tahun 2022
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Dependent Variable: Y
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5

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Berdasarkan gambar 2
terlihat secara visual nilai residual dan nilai prediksinya tidak membentuk pola tertentu (acak),
sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah

heteroskedastisitas.
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Selanjutnya uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas di
dalam model regresi dapat dilihat dari hubungan antar variabel bebas yang ditunjukan oleh angka
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila angka tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka
menunjukkan tidak terjadinya multikonearitas dalam model regresi seperti pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIFE
(Constant)
Locus of control ,115 9,528
1 | Role stress ,208 4,813
Keahlian Auditor ,199 8,125
Psychological well being ,167 9,944

Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Tabel 6 menunjukkan bahwa angka tolerance untuk masing-masing variabel dalam penelitian
ini berada diatas 0,10 dan nilai VIF berada dibawah 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
kolerasi antar variabel bebas sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikonearitas.

Tahap keempat yaitu pengujian seluruh hipotesis melalui analisis regresi. Uji analisis regresi
linier berganda bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap
variabel lainnya. Hasil uji regresi linier dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

aft MaruSEHEE
B Std. Error Beta
(Constant) -,316 ,251 -1,260 ,216
Locus of control ,412 ,154 ,382 2,671 ,011
1 Role stress -,219 ,094 -,238 -2,341 ,025
Keahlian Audit ,454 ,156 ,428 2,905 ,006
Psychological well being ,838 ,179 ,838 2,142 ,039

Sumber: Data primer diolah tahun 2022
Dari tabel 7, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=-0,316 + 0,412 -0,219 + 0,454 + e

Berdasarkan persamaan yang diperoleh, maka dapat dibuat suatu penafsiran dimana nilai
konstanta -0,316 mempresentasikan bahwa apabila nilai konstanta sama dengan 0, maka variabel
dependen (kinerja auditor) akan mengalami penurunan sebesar -0,316. Nilai koefisien X1 0,412
mempresentasikan bahwa apabila variabel locus of control bernilai 0, maka akan meningkatkan
kinerja auditor sebesar 41,2%. Nilai koefisien X2 -0,219 mempresentasikan bahwa apabila
variabel role stress bernilai 0, maka akan menurunkan kinerja auditor sebesar -21,9%. Nilai
koefisien X3 0,454 mempresentasikan bahwa apabila variabel keahlian audit bernilai 0, maka
akan meningkatkan kinerja auditor sebesar 45,5%.

Dari tabel 7 juga dapat dibuat penafsiran terkait hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya,
yaitu nilai koefisien X1 0,412 dan nilai signifikansi 0,011 < dari a = 0,05, mempresentasikan
bahwa locus of control berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan diterima. Nilai koefisien X2 -0,219 dan nilai
signifikansi 0,025 < dari a = 0,05, mempresentasikan bahwa role stress berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
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dirumuskan diterima. Nilai koefisien X3 0,454 dan nilai signifikansi 0,006 < dari a = 0,05,
mempresentasikan bahwa keahlian audit berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja auditor.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan diterima.

Selanjutnya uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai yang mendekati satu berarti variabel
bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,962° ,925 ,916 ,11207
Sumber: Data primer diolah tahun 2022

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai R Square adalah 0,925, hal ini dapat mempresentasikan
bahwa tiga variabel independen dalam penelitian ini (locus of control, role stress, keahlian audit)
mampu memengaruhi variabel dependen (kinerja auditor) sebesar 92,5%, sedangkan 7,5%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selanjutnya disajikan hasil uji
koefisien determinasi (R2) untuk H4, H5, H6 pada tabel 9.

Tabel 9. Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 961° 924 918 | 11129
Sumber: Data primer diplal F}aﬁfm a n u Scrl pt

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai R Square adalah 0,924, hal ini dapat mempresentasikan
bahwa dengan adanya variabel psychological well being sebagai variabel moderasi, pengaruh
locus of control, pengaruh role stress, dan pengaruh keahlian audit terhadap Kkinejra auditor
mengalami peningkatan sebesar 92,4%.

Tabel 10. Hasil Moderated Regression Analysis

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -,235 271 -,868 ,392
Locus of control -1,573 2,154 -1,456 -0,730 ,370
Role stress -,215 ,094 -,238 -2,280 ,029
1 Keahlian Audit 2,029 2,114 1,914 0,960 ,344
Psychological well being ,838 ,179 ,838 2,142 ,039
X1M ,756 247 717 2,767 ,009
X2M - 473 ,185 - 475 -2,561 ,015
X3M ,735 ,215 , 704 3,414 ,002

Sumber : Data primer diolah tahun 2022
Dari tabel 10, maka dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y=-0,235-1,573-0,215 + 2,029 + 0,756 - 0,473 + 0,735 + e

Berdasarkan persamaan yang diperoleh, maka dapat dibuat suatu penafsiran dimana nilai
konstanta -0,235 mempresentasikan bahwa apabila nilai konstanta sama dengan 0, maka variabel
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dependen (kinerja auditor) akan penurunan sebesar -0,235. Nilai koefisien -1,573
mempresentasikan bahwa dengan adanya penambahan variabel psychological well being sebagai
variabel moderasi akan menjadikan pengaruh locus of control sebesar -1,573 % terhadap kinerja
auditor. Nilai koefisien -0,215 mempresentasikan bahwa dengan adanya penambahan variabel
psychological well being sebagai variabel moderasi akan menjadikan pengaruh role stress sebesar
-0,215% terhadap kinerja auditor. Nilai koefisien 2,029 mempresentasikan bahwa dengan adanya
penambahan variabel psychological well being sebagai variabel moderasi akan menjadikan
pengaruh keahlian audit sebesar 2,029 % terhadap kinerja auditor.

Dari tabel 10 juga dapat dibuat penafsiran terkait hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya,
yaitu nilai koefisien 0,756 dan nilai signifikansi 0,009 < dari a = 0,05, mempresentasikan bahwa
dengan adanya variabel psychological well being sebagai variabel moderasi mampu memoderasi
pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang dirumuskan diterima. Nilai koefisien -0,473 dan nilai signifikansi 0,015 < dari a =
0,05, mempresentasikan bahwa dengan dengan adanya variabel psychological well being sebagai
variabel moderasi mampu memoderasi pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan diterima. Nilai koefisien 0,735
dan nilai signifikansi 0,002 < dari o = 0,05, mempresentasikan bahwa dengan adanya variabel
psychological well being sebagai variabel moderasi mampu memoderasi pengaruh keahlian audit
terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang dirumuskan
diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Locus of control Terhadap Kinerja Auditor
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Locus of control sebagai salah satu

aspek spesifik kepribadjag dari sugdyt pandang seorang auditor akan syatu keberhasilan. Sopiah
(2008) Locus of controa]fit Mﬂmf I(@FEadian yaitu pengendalian
internal dan pengendalian eksternal. Dima ngendalTan- kepribadian internal yaitu dengan
adanya individu yang meyakini bahwa penyebab dari apa yang terjadi pada dirinya atas dirinya
sendiri. Pengendalian kepribadian eksternal yaitu dengan adanya individu yang meyakini bahwa
penyebab dari apa yang terjadi pada dirinya atas adanya pengaruh dari lingkungan atau diluar dari
dirinya sendiri, misalnya keberuntungan. Sehingga dalam meningkatkan Kinerja sebagai seorang
auditor tentu memerlukan locus of control yang baik.

Hasil dari penelitian ini yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa adanya relevansi
dari teori atribusi yang dikemukakan oleh Heider pada tahun 1958. Dalam teori atribusi
menjelaskan terkait bagaimana seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif yang
mendorong seseorang dalam berperilaku baik itu secara internal maupun eksternal. Teori atribusi
menjelaskan terkait cara yang berbeda dalam menilai seseorang yang didasari pada atribusi dalam
sebuah perilaku. Dimana atribusi yaitu suatu proses menilai dan menafsirkan penyebab
munculnya sebuah perilaku yang ada pada orang lain maupun diri mereka sendiri (Wijono, 2010).
Hal ini dapat merepresentasikan bahwa dengan upaya meningkatkan kinerja auditor yaitu dengan
memiliki locus of control oleh seorang auditor maka, jelas bahwa auditor memiliki pengendalian
atas dirinya dan lingkungannya.

Iriansyah (2020) menjelaskan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan,
dimana dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang auditor maka salah satu hal
yang dapat mempengaruhi Kinerja mereka yakni faktor individual dari auditor itu sendiri. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahmisyari & Rizal, 2020) juga menjelaskan bahwa
adanya pengaruh positif dan signifikan antara locus of control internal dan locus of control
eksternal terhadap kinerja auditor. Dengan adanya kontrol individu yang dapat mempengaruhi
apa yang akan dilakukan, apa yang sedang terjadi dan bagaimana dampak dalam kehidupan.
Locus of control sebagai pengendali atas apa yang terjadi terhadap dirinya, dimana individu akan
terlihat lebih unggul dari individu lainnya itu atas kemampuan dari dalam dirinya atau atas
kemampuan diluar dirinya yaitu dengan adanya keberuntungan yang didapatkan. Hasil dari
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Siagian & Silaban, 2021).
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Pengaruh Role stress Terhadap Kinerja Auditor

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa role stress berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Role stress mengacu pada kondisi yang dialami
oleh seorang auditor karena adanya pengaruh yang bertentangan terhadap kondisi sebenarnya
yang disebabkan karena tidak independen tentu memberikan dampak terhadap kinerjanya sebagai
seorang auditor. Stres peran (role stress) yang dialami oleh auditor dalam pekerja yaitu suatu
kondisi yang menunjukkan bahwa adanya ekspektasi dari kumpulan peran anggota dalam suatu
organisasi untuk menghadapi beberapa situasi sulit yaitu dengan adanya ketidakjelasan peran
(ambiguity) yang mereka jalani dan ketidaksesuaian peran sehingga antar peran bertentangan satu
sama lainnya (conflict) sehingga jika Stres peran ini terus meningkat maka akan menurunkan
kinerja auditor, namun sebaliknya jika auditor tidak mengalami Stres peran maka akan
meningkatkan kinerja auditor.

Hasil dari penelitian ini yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa adanya relevansi
dari teori atribusi yang dikemukakan oleh Heider pada tahun 1958. Dalam teori atribusi
menjelaskan terkait bagaimana seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif yang
mendorong seseorang dalam berperilaku baik itu secara internal maupun eksternal. Hal ini dapat
merepresentasikan bahwa dengan upaya meningkatkan Kkinerja auditor yaitu dengan dengan
adanya Stres peran (role stress) yang dialami oleh seorang auditor maka, jelas bahwa hal ini akan
menurunkan kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Selain itu, dalam penelitian ini juga menemukan relevansi dengan teori peran yang
dikemukakan oleh Khan et al., di tahun 1964. Dalam teori peran menjelaskan bahwa teori peran
sifat individu sebagai pelaku sosial dengan mempelajari perilaku yang sesuai dengan lingkungan
sekitarnya seperti lingkungan kerja dan masyarakat. Teori peran mencoba memberikan suatu
gambaran dan penjelasan dengan adanya interaksi antar individu dalam sebuah organisasi agar
dapat berinteraksi sesuai dengan apa yang menjadi peran mereka dalam sebuah organisasi. Teori

peran banyak ditemukaaegdalam idupan, bermasyarakat yaitu ;untuk menganalisis hubungan
yang terjadi dalam fﬁ?ﬁal&ﬁ;ﬂ%@m@iﬂtemu. Hal ini dapat
merepresentasikan bahwa dengan adanya Stre an yang diala ditor dilingkungan kerjanya
seperti adanya ketidakjelasan peran (ambiguity) yang mereka jalani dan ketidaksesuaian peran
sehingga antar peran bertentangan satu sama lainnya (conflict), dengan adanya hal seperti ini akan
menurunkan Kinerja dari seorang auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Sopiah (2008) menyatakan bahwa role stress sebagai suatu kondisi dimana individu dalam
memahami apa yang menjadi tugasnya dan apa yang menjadi perannya di tempat mereka bekerja
sulit untuk dipahami. Washburn (2021) menyatakan bahwa role stres sebagai suatu respon atau
reaksi yang dapat dihubungkan dengan karaktersitik individu, yang dimana hal ini sebagai
konsekuensi dari suatu tindakan eksternal, peristiwa, ataupun pada kondisi yang dapat menuntut
psikologis pada individu. Stres peran (role stress) memang suatu keadaan yang tidak dapat
dihindari oleh individu namun role stress yang dirasakan atau bahkan yang dialami dapat dikelola
dan dikurangi dengan tujuan keadaan ini tidak memberikan efek negatif pada psikologis individu
dalam sebuah organisasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Trisnawati et al., 2017)
menunjukkan bahwa role stress memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja bagi
seorang auditor, dengan adanya berbagai tekanan dapat membuat tingkat stress kerja dari seorang
auditor meningkat dan dapat menurunkan Kkinerja auditor. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (R. Sari, 2016).

Keahlian Audit Terhadap Kineja Auditor

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keahlian audit berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Keahlian audit yaitu adanya pengetahuan pada
suatu lingkungan dan pemahaman terhadap masalah yang ada dalam lingkungan tertentu dan
keterampilan untuk memecahkan suatu permasalahan. Auditor akan mencapai suatu keahlian
tertentu melalui pendidikan formal dan praktik audit, selain itu auditor menjalani pelatihan teknis
maupun pendidikan umum. Keahlian audit yang dimiliki untuk menjalankan profesinya sebagai
seorang auditor maka terlebih dahulu telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan dan
pelatihan teknis yang cukup untuk praktik akuntansi dan teknik auditing secara khusus agar dapat
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meningkatkan Kinerjanya sebagai seorang auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Hasil dari penelitian ini yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa adanya relevansi dari teori
atribusi yang dikemukakan oleh Heider pada tahun 1958. Dalam teori atribusi ini menjelaskan
bahwa terkait bagaimana seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif seseorang dalam
berperilaku. Teori atribusi dapat menentukan penyebab dari perilaku seseorang atau diri sendiri
dalam berperilaku dan dapat ditentukan penyebab secara internal dan eksternal yang dapat
mempengaruhi individu dalam berperilaku (Purba et al., 2020). Dimana atribusi yaitu suatu
proses menilai dan menafsirkan penyebab munculnya sebuah perilaku yang ada pada orang lain
maupun diri mereka sendiri (Wijono, 2010). Hal ini dapat merepresentasikan bahwa dengan
adanya upaya untuk terus meningkatkan keahlian audit yang dimiliki oleh auditor, tentu tidak lain
tujuan yang ingin dicapai oleh auditor itu sendiri yaitu dengan bagaimana mereka bisa
memberikan kinerja yang maksimal.

Standar audit intern pemerintah Indonesia oleh Asosiasi Auditor Internal Pemerintah Indonesia
Indonesian (AAIPI) pada tahun 2014. Dalam peraturan tersebut menyatakan bahwa auditor harus
memiliki dan meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kompetensi lainnya yang sangat
diperlukan sebagai seorang auditor untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Pendidikan dan
pelatihan sebagai hal utama untuk agar dapat menambah pengetahuan seorang auditor dimana hal
ini dapat menjadi dasar kemampuan auditor untuk mengaudit secara maksimal. Dengan
bertambahnya keahlian yang dimiliki auditor, maka tingkat kekeliruan yang mungkin terjadi
dapat berkurang. Menurut Jaya (2016) keahlian yaitu ketika auditor memiliki pengalaman cukup
baik untuk melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Fajrin (2021) menyatakan
bahwa keahlian mengacu kepada auditor yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan
pengalaman yang memadai untuk melaksanakan penugasan audit yang diberikan. Semakin tinggi
keahlian yang dimiliki maka kinerjanya akan semakin baik dan begitu pula sebaliknya. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh (Ardaleni & Suputra, 2018; Siagian & Silaban,

2021) yang menyatakarBhwa ke_ﬂ:iath berpengaruh positifdan ignifikan terhadap kinerja

cior raft Manuscrip

Psychological well being Memoderasi Pengaruh Locus of control Terhadap Kinerja Auditor

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa psychological well
being memoderasi pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan adanya psychological well being secara signifikan memperkuat pengaruh locus of
control terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara. Artinya bahwa dengan
semakin tinggi psychological well being seorang auditor maka akan meningkatkan pengaruh
locus of control terhadap kinerja auditor. Kesejahteraan psikologis (psychological well-being)
yaitu adanya kondisi individu yang dipengaruhi oleh psikologis yang positif seperti mengenali
dirinya sendiri, hubungan sosial yang positif, mempunyai arah atau tujuan hidup yang jelas,
menjadi pribadi yang terus berkembang, penguasaan lingkungan sekitarnya, dan otonomi.
Sehingga dengan adanya psychological well being akan menambah keyakinan atas diri auditor
akan locus of control yang harus di jaga agar dapat menghasilkan kinerja yang maksimal.

Hasil dari penelitian ini yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa adanya relevansi dari teori
atribusi yang dikemukakan oleh Heider pada tahun 1958. Dalam teori atribusi menjelaskan terkait
bagaimana seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif yang mendorong seseorang
dalam berperilaku baik itu secara internal maupun eksternal. Teori atribusi menjelaskan terkait
cara yang berbeda dalam menilai seseorang yang didasari pada atribusi dalam sebuah perilaku.
Hal ini dapat merepresentasikan bahwa tujuan auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara
salah satunya yaitu dengan bagaimana menghasilkan kinerja yang maksimal, di mana hal ini
dapat dicapai dengan adanya kesejahteraan psikologis yang dimiliki maka locus of control oleh
seorang auditor dapat diterapkan dengan baik dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja
auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Auditor yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi berdampak baik pada locus of
control oleh auditor. Seperti hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rahmisyari dan Rizal
(2020) dengan adanya kontrol individu yang dapat mempengaruhi apa yang akan dilakukan, apa
yang sedang terjadi dan bagaimana dampak dalam kehidupan. Dimana hal ini jelas bahwa sangat
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dibutuhkan pengendalian terhadap diri sendiri atas hal apa saja yang dapat mempenagaruhi
kinerja sebagai seoarang auditor. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin dengan kesejahteraan
psikologis yang baik maka akan meningkatkan pengendalian atas dirinya. Maka dari itu, dengan
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik berdampak terhadap locus of control oleh auditor.
Artinya bahwa dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan meningkatkan pengaruh
locus of control terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Psychological well being Memoderasi Pengaruh Role stress Terhadap Kinerja Auditor
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa psychological well
being memoderasi pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan adanya psychological well being secara signifikan memperkuat pengaruh role stress
terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara. Artinya bahwa dengan
semakin tinggi psychological well being seorang auditor maka akan meningkatkan pengaruh role
stress terhadap kinerja auditor. Psychologicall well-being yaitu sebagai hasil penilaian seseorang
akan dirinya yang merupakan evaluasi atas pengalaman hidupnya. Dapat ditunjukkan kepada
seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis (psychological well-being) yang baik tidak
hanya sekedar bebas dari segi kesehatan mental secara negatif seperti mengalamasan kecemasan
dan sebagainya (Ryff, 2018). Dengan adanya kesejahteraan psikologis dapat membantu auditor
terlepas dari keadaan Stres peran yang dialami, karena dengan adanya kesejahteraan psikologis
dapat membantu auditor untuk berfikir lebih jernih atas apa yang telah dihadapi agar tidak
memberikan dampak yang kurang baik terhadap hasil kinerjanya sebagai seorang auditor di
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.
Dalam penelitian ini menemukan relevansi dengan teori peran yang dikemukakan oleh Khan et
al., di tahun 1964. Dalam teori peran menjelaskan bahwa teori peran sifat individu sebagai pelaku
sosial dengan mempelajari perilaku yang sesuai dengan lingkungan sekitarnya seperti lingkungan

kerja dan masyarakat. TaQri pera bggmemberikan suatu gambaran dan penjelasan dengan
adanya interaksi antar |D !‘ Qﬁ M %ﬂgsr@r&!’pﬁeram sesuai dengan apa
yang menjadi peran merek sebuah Organisasl. 1e0rl peln Danyak ditemukan dalam
kehidupan bermasyarakat yaitu untuk menganalisis hubungan yang terjadi dalam interaksi sosial
yang melibatkan individu tertentu. Hal ini dapat merepresentasikan bahwa dengan adanya Stres
peran yang dialami auditor dilingkungan Kkerjanya seperti adanya ketidakjelasan peran
(ambiguity) yang mereka jalani dan ketidaksesuaian peran sehingga antar peran bertentangan satu
sama lainnya (conflict), dengan adanya hal seperti ini cenderung akan menurunkan kinerja dari
seorang auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kesejahteraan psikologis menunjukkan bagaimana psikologis seseorang dapat berfungsi
dengan baik dan positif. Kesejahteraan psikologis yang baik akan berdampak pada role stress
yang di alami oleh auditor. Misalnya, dengan menerapkan dalam kehidupan terkait lebih
mengenali dirinya sendiri, hubungan sosial yang positif, mempunyai arah atau tujuan hidup yang
jelas, menjadi pribadi yang terus berkembang, penguasaan lingkungan sekitarnya, dan mandiri.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Makom, 2021) menunjukkan bahwa role stress memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja bagi seorang auditor, karena dengan adanya berbagai
tekanan dapat membuat tingkat stress kerja dari seorang auditor meningkat maka akan
menurunkan kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa mungkin dengan memiliki
kesejahteraan yang baik dapat menekan atau mengurangi role stress yang dialami auditor di
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Maka dari itu, auditor dengan memiliki kesejahteraan
psikologis yang baik akan menurunkan tingkat role stress yang dialami oleh auditor dan juga
dapat meningkatkan kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Psychological well being Memoderasi Pengaruh Keahlian Audit Terhadap Kinerja Auditor
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa psychological well being
memoderasi pengaruh keahlian terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya psychological well being secara signifikan memperkuat pengaruh keahlian terhadap
kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara. Artinya bahwa dengan semakin tinggi
psychological well being seorang auditor maka akan meningkatkan pengaruh keahlian terhadap
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kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara. Kesejahteraan psikologis merupakan
suatu kondisi individu yang sejahtera dan positif, dimana individu mengisi kehidupannya dengan
lebih bermakna dengan lebih mengenali dirinya, memiliki tujuan yang jelas dan dapat berfungsi
secara optimal, serta mempunyai penilaian positif akan kehidupannya. Dengan adanya
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara akan
menambah kemauan atau motivasi untuk terus mengasah pertumbahan dirinya dengan
mempelajari keahliannya sebagai seorang auditor, seperti mengikuti pelatihan, menambah
pengalaman dan terus mempelajari terkait hal yang baru dibagian auditing agar keahlian yang
dimiliki terus bertambah.

Hasil dari penelitian ini yang sudah dijelaskan, menunjukkan bahwa adanya relevansi dari teori
atribusi yang dikemukakan oleh Heider pada tahun 1958. Dalam teori atribusi ini menjelaskan
bahwa terkait bagaimana seseorang dalam berperilaku baik itu alasan atau motif seseorang dalam
berperilaku. Dimana atribusi yaitu suatu proses menilai dan menafsirkan penyebab munculnya
sebuah perilaku yang ada pada orang lain maupun diri mereka sendiri (Wijono, 2010). Hal ini
dapat merepresentasikan bahwa dengan adanya upaya untuk terus meningkatkan keahlian audit
yang dimiliki oleh auditor, tentu tidak lain tujuan yang ingin dicapai oleh auditor itu sendiri yaitu
dengan bagaimana mereka bisa memberikan kinerja yang maksimal. Misalnya, auditor telah
memiliki keahlian audit nya yang memadai dan memiliki pengalaman yang cukup banyak tentu
dal ini tidak akan berjalan dengan baik jika auditor tidak memiliki kesejahteraan psikologis yang
baik.

Kesejahteraan psikologis yang baik akan berdampak baik juga pada keahlian auditnya. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Siagian & Silaban, 2021) menunjukkan bahwa keahlian audit
sebagai suatu posisi dimana invidu memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap masalah yang
timbul dalam lingkungan audit dan juga memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
dengan cara merencanakan, melaksanakan, menyusun, melaporkan hasil pemeriksaan suatu

laporan. Hal ini menunjukkan bal ngkin dengan memiliki kesejahteraan psikologis dapat
meningkatkan potensi %,ﬂgﬁamgﬂdﬁgmp a. Maka dari itu, dengan
memiliki kesejahteraan pTkolo bai e rhaddp keahlian yang dimiliki oleh
seorang auditor, artinya bahwa dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik maka akan
meningkatkan pengaruh keahlian audit terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi
Tenggara.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian yang
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 1) Locus of control
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin tinggi locus of
control yang dimiliki oleh auditor dalam bekerja maka akan meningkatkan kinerja auditor. 2)
Role stress berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin
meningkatnya Stres peran (role stress) yang dialami oleh auditor maka akan menurunkan kinerja
auditor. 3) Keahlian audit berpengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan semakin tinggi keahlian audit yang dimiliki oleh auditor maka akan meningkatkan kinerja
auditor. 4) Psychological well being memoderasi pengaruh locus of control terhadap kinerja
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya psychological well being memperkuat
pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara.
Artinya bahwa dengan semakin tinggi psychological well being seorang auditor maka akan
meningkatkan pengaruh locus of control terhadap kinerja auditor. 5) Psychological well being
memoderasi pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya psychological well being memperkuat pengaruh role stress terhadap kinerja auditor di
Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara. Artinya bahwa dengan semakin tinggi psychological well
being seorang auditor maka akan meningkatkan pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. 6)
Psychological well being memoderasi pengaruh keahlian terhadap kinerja auditor. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya psychological well being memperkuat pengaruh keahlian
terhadap kinerja auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi tenggara. Artinya bahwa dengan
semakin tinggi psychological well being seorang auditor maka akan meningkatkan pengaruh
keahlian terhadap kinerja auditor.
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Adapun implikasi yang diharapkan dalam dari penelitian ini yaitu: 1. Penelitian ini
diharapkan mampu menjadi referensi mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi
kinerja auditor baik itu pengaruh positif maupun negatif. Di mana hal ini dapat dijadikan solusi
atau bahan pertimbangan jika sewaktu-waktu terjadi penurunan kinerja auditor. 2. Penelitian ini
juga diharapkan mampu memberikan informasi terkait faktor apa yang lebih dominan dalam
memengaruhi kinerja auditor sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan kinerja auditor.

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan yang dapat
mengurangi kualitas data hasil penelitian. Berikut adalah keterbatasan yang dialami oleh peneliti:
1. Kuesioner yang dibagikan tidak lepas dari kemungkinan terjadinya bias, karena pernyataan
dapat menghasilkan bias persepsi dari masing-masing responden. 2. Ketika pengembalian
kuesioner membutuhkan waktu yang lama karena saat penelitian ada beberapa auditor sedang
melaksanakan tugas auditnya di luar kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, peneliti kemudian memberikan
beberapa saran yaitu: 1. Objek penelitian yaitu Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara saja,
sehingga belum tergeneralisasi secara baik. Sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas
objek penelitian, misalnya meneliti di BPK dan atau membandingkan antara auditor di
Inspektorat Provinsi Sulawesi Tenggara dengan auditor BPKP. 2. Peneliti selanjutnya dapat
menambambah atau mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja auditor.
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